BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan menjadi salah satu hal yang penting dalam kemajuan
suatu daerah dan kesejahteraan masyarakatnya (Dewi & Cahyono, 2016).

P‘Hﬂbﬂ.ﬂﬂ]ﬂlﬂn cdaeran

daerah (Muhammad, 2020). Pemckaran daersh merupakan upaya
pemerintah untuk menciptakan kesatuan wilayah administratif baru di
tingkat provinsi, kabupaten, dan kota hasil pemekaran dari kabupaten
induknya (Bakar er af, 2018). Schingga tujuan dan manfaat dilakukannya
pemekaran dsersh adalah untuk kesejohtersan masyarakat, mengatasi
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ketimpangan pembangenan, dan menjaga  kestabilan  pertumbuhan
ekonomi.

Sejok adonya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemekaran Daerah, sebanyak 31 dari 33 provinsi di Indonesia melakukan
pemekaran daerah dan salah satumya adalah Provinsi Jambi, Provinsi
Jambi yang awalnya hanya 5 Kabupaten yaitu Kerinci, Batanghari,
Sarolangun Bangke, Tanjung lsbung. dan Bunge Tebo. Kemudian pada
tahun 1999 Provinsi Jambi terjodi pemckaman dioerah,, sebanyak 3
kmbupaten/kota: Sehinopn total kabupatenkoln sebelum dan setelah
pemekaran yaitu 10 kabupatenkota yang terdin dari 9 kabupaten dan |
koth. Adapun daemb induk  pemeksran  dom hasil  pemekaran

KabupatenKota Provinsi Jambi yaitu sehagai berikut:

Tahel 1.1
Hasll Pemekaran Kabupaten/Kota Provinst Jambl
+ Daerah Induk : Tahun
No Fmsekaran Hausil Pemekaran i
T — ?’uﬁﬁfat{m Muaro 1999
2 ﬁmﬂ i SAR Kabupaten Sarolangun 19499
~'Kabupaten Tanjungz Kabupaten Tanjung
A Jabung Jabung Timur i
4 Eﬁspatenﬂmﬁn Kabiihen Tebo 1999
3
5 | Kabupaten Kerinci Kota Sungai Penuh 200

Sember - BPS Provinsi Jambi, diolak
Salzh satu alossn dilakukannya pemeksran daerah kabupaten/kota ini
karena terjadinya ketimpangan pembangunan sarans dan prasarana yang

masih belum merata seperti jalan raya yang rusak. Minimnya fasilitas



keschatan dan pendidikan daersh yang jauh dari pusat pemerintahan.
Ketimpangan pembangunan merupakan fenomena yang terjadi di berbagai
hidang perekonomian daersh. Hal ini disebabkan oleh perbedaan rasio
penduduk dan sumber daya alam di setiap daerah (Sjafrizal, 2014). Daerah

Berdasar data BPS (2022) data gini rasio pada Pulan Sumaters yaitu
berdasarkan nilai ketimpangan pembangunan adalah Provinsi Jambi
berada pada urutan ke | dari 10 provinsi di Sumatera, dan berada di urutan

ke 17 dari 34 provinsi di Indonesia dengan angha gini rasio sebesar 0,335,



Hal ini menunjukkan bahwa ketimpangan pembangunan pada Provinsi
Jambi masih tinggi karena pembangunan sarana dan prasarana yang belum
merata secara keseluruhan batk di daerah perkotaan maupun pedesazn.
Ketimpangan pembangunan duerah tidak dapat dihilangkan, namun
dengan adanya ketimpangan memberikan dorongan bagi daerah tertinggal

merupakan pertumbuhan cutpet perkapita jangka panjang yang meningkat
dari tahun ke tahun,
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat melalui nilai Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB). PDRB adalah nilai total output akhir yang



dihasilkan oleh  perckonomian di tingkat daersh (Todaro, 2002).
Perhitungan PDRB menggunakan 2 jenis harga yaitu harga berlaku dan
hargs konstan. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) merupakan nilai
tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku
pada periode sast i, sedangkan PDRB Atas Dasar Harga Konstan

o

96-1998  dam setelah ni  pemekaran tahun  2017-2021
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Gambar 1_1 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Batan ghari
Sumber: BPS Provinsit Jambi, Diolah
Berdasarkan gambar di atas bahwa pertumbuhan  ekonomi



tahunnya dari 9,08 persen di tahun 1996 menjadi 6,44 persen pada tahun
1998, Setelah adanya pemekaran. pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Batonghari pada tahun 2019 sebesar 5,07 persen turun menjadi 4,74 persen

pada tahun 2021. Jika dibandingkan dengan sebelum pemekaran,

turun menjadi 216,635 ton pada tahun 2021.

Berkurangnya jumlah desa yang dimiliki oleh Kabupaten Batang
Hari setelsh pemekaran menunjukkan bahwa desa vang dimiliki
sebelumnya terpecah menjadi desa baru pada daerah Kabupaten Muaro



Jambi. Hal ini mengakibatkan lahan atsu wilayah yang memiliki sektor
unggulan turut terbagi atau berkurang dari tahun sebelum pemekaran. Oleh
karena itu, pemekaran ini memberikan dampok bagi daerah induk
pemekaran dikarenakan luas lahan yang berkurang. hasil produksi sektor
unggulan menurun. Schingga, pemerintah daerah perlu melakukan
katkan potensi daerah yang telah
daernh  hasil

U FEIUE R ARAR

Gambar 1.2 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sarolangun Bangko
Sumber: BPS Provinst Jambi, Diotal

Berdasarkan gambar di atas bahwa pertumbuhan ekonomi
setiap tahunnya. Pertumbuhan Ekonomi pada Kabupaten Sarolangun
Bangko sebelum pemekaran tshun 1996 sebesar 831 persen turun menjadi



8,71 persen pada tahun 1998, Setelah pemekaran, pertumbuhan ckonomi
Kabupaten Sarolangun Bangko pada tahun 2019 sebesar 4,29 persen turun
menjadi 5,09 persen pada tahun 2021, Jika dibandingkan dengan sebelum
pemekaran, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sarolangun Bangko
mencapai angka yang lebih besag daripada setelah pemekaran. Hal ini

Bertambahnya jumlah desa yang dimiliki oleh Kabupaten
Sarolangun Bangko setelah pemekaran menunjukkan bahwa desa yang
dimiliki sebelumnya terpecah dan terbagi, kemudian menjadi desa baru

pada daerah Kabupaten Sarolangun. Hal ini mengakibatkan lahan atau



wilayah yang memiliki sektar nnggulan terbagi atau berkurang dari tahun
sebelum pemekaran. Oleh karena itu, perekaran ini i
et Soalt i kot dikrmyuloot.ume: Iabun yig berk g et
tetapi hasil produksi sektor unggulan tetap meningkat. Sehingga,

=

¢ pemekaran dan dagrah hasil pemekarar
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Gambar 1.3 Pertumbuhan Fkonomi K: ten Tanjung Jabung
Sumber: BPS Provinsi Jambi, Diolah

Berdasarkan gambar di  atas bshwa pertumbuhan  ekonomi
Kabupaten Tanjung Jabung sebelum pemekaran mengalami fluktuasi
setiap tahunnya. Pertumbuhan Ekonomi pada Kabupaten Tanjung Jabung
sebelum pemekaran tahun 1996 sebesar 8.87 persen turun menjadi 6,47



persen pada tahun [998, Setelash pemekaran, pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Tanjung Jabung pada tahun 2019 sebesar 5,01 persen turun
menjadi 1,36 persen pada tahun 2021, Jikn dibandingkan dengan sebelum
pemekaran, pertumbuhan ckonomi Kabupaten Tanjung Jabung mencapai
angka vang lebih besar daripada setelah pemekaran. Hal ini dikarenakan

esar 180.333 ton turun

menjadi 179.909 ton pada
Bertambahnya jumlah dess yang dimiliki oleh Kabupaten Tanjung
Jabung setelah pemekaran menunjukkan bahwa desa yang dimiliki
sebelummnya terpecah menjadi desa baru pada daerah Kabupaten Tanjung
Jabung Timur. Hal ini mengakibatkan lahan atau wilayah yang memilik
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I setiap
Kabupaten Bungo Tebo sebelum pemekaran mengalami penurunan
tﬂhunnymFﬂumhuhlnEkmmmipuhKahnphimB'ungﬂlﬁbnT sebelum
pemekaran yadi -7.02
. 996 sebesar 8,83 persen turun men ‘ |
tahun | | persen
Hhmlﬂgﬂﬂdehhpemhm,pﬂhnnh&un
pada ekonomi Kabupaten
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Bungo Tebo pada tahun 2019 sebesar 4,19 persen turun menjadi 5,12
persen pada tahun 2021. Jika dibandingkan dengan setelah pemekaran.
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bungo Tebo mencapai angka yang lebih
besar daripada sebelum pemekaran. Hal ini dikarenakan oleh jumlah desa

150,774 ton meni
oleh Kabupaten Bungo
Tebo seteloh pemekaran menunjukkan bahwa desa wyong  dimiliki
sebelumnya terpecah dan terbagi, kemudian menjadi desa baru pada
dacrah Kabupaten Tebo. Hal ini mengakibatkan lahan atau wilayah yang
memiliki sektor unggulan turut terbagi atau berkurang dari tahun sebelum
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pemekaran. Oleh karena itu, pemekaran ini memberikan dampak bagi
daerah induk pemekaran dikarenakan luas lahan yang berkurang akan
pemerintah daerah dan masyarakat sudsh mampu dalam meningkatkan
potensi daerah yang telah dimilikiobaik bagi daerah induk pemekaran

i ih ada yang perlu dilakukan

Kabupaten Kerinei sebelum pemekaran mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Pertumbuhan Ekonomi pada Kabupaten Kerinci sebelum
pemekaran tahun 2005 sebesar 5.39 persen meningkat menjadi 5,89 persen
pada tahun 2007. Setelah pemekaran, pertumbuhan ekonomi Kabupaten
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Kerinci pada tahun 2019 sebesar 4.23 persen turun menjadi 4,16 persen
pada tahun 2021. Jika dibandingkan dengan sebelum pemekaran,
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kerinei mencapai angka yang lebih
besar daripada setelah pemekaran. Hal ini dikarenakan oleh jumiah desa

RN ol Kabupsizn Kesincd
setelah pemekaran menunjukkan bahwa desa yang dimiliki sebelumnya
terpecah dan terbagi, lalu menjadi desa baru pada daerah Kota Sungai
Penuh. Hal ini mengakibatkan lahan atau wilayah vang memiliki sektor

unggulan turut terbagi atau berkurang dari tahun sebelum pemekaran. Oleh
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karena itu, pemekaran ini memberikan dampak bagi daerah induk
pemekaran dikarenakan luas lahan yang berkurang. hasil produksi sektor
unggulan menurun. Sehingga, pemerintah daerah perlu  melakukan
tindakan dalam mendukung dan meningkatkan potensi daerah yang relah
dimiliki baik bagi daerah induk meupun dsersh hasil pemekaran untuk

mennekatkan pertum

ih PEBdIHfI-'Ik merupakan salah sato
buhar ekonomi (Smith, 2012). Bonus de

ama ot af (2021), Destu &
ﬂmunﬂ[zﬂzl}.dm ermatasari & Himmati (2022) membuktikan bahwa
Bonus Demografi berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi. Bonus Demografi yang tinggi memberikan pengaruh terhadap
jumiah pengangguran yang semakin meningkal. Data persentase Bonus
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Demografi pada daerah induk pemekaran di Provinsi Jambi tahun 2017-
2021 sebagai berikut:

4E.00 —
B —

47.00 - —— S ® 4739
a7 .

oo BRI _Smmowa Caw e

pada tshun 2021, AR
tahunnya menunjukkan bahwa semakin rendah pula tingkat pengangguran
pada daerah tersebut.
Selanjutnya Pertumbuhan Ekonomi dapat dipengaruhi oleh Indeks
Pembangunan Manusia. Pembangunan manusia adalah salah satu tanda
keberhasilan kemajuan ekonomi. Kemajuan ekonomi yang tinggi dapat
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tercapai apabila sumber daya vang dimiliki negara mampu bersaing dalam
skala global (Kuncoro, 2009). Indeks Pembangunan Manusia merupakan
ukuran kineja pembangunan manusia  didasarkan pada  komponen
fundamental tertentu dari kualitas hidup (Feriyanto, 2014). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pleh Saumana ef af (2021) dan Destu &
babwa Indeks Pembangunan Manusia

n Ekonomi. Data

ran di Provinsi

TLAY

TAMIUNG IABLINDG

Suber: BPS Prov

Berdasarkan grafik di atas. bahwa Indeks Pembangunan Manusia
pada dacrah induk mengalami peningkatan setiap tahunnya. Indeks
Pembangunan Manusia tertinggi yaitu Kabupaten Kerinci pada tahun 2017
sehesar 70,03 persen naik menjadi 7145 persen tahun 2021. Sedangkan
nilai Indeks Pembangunan Manusia terendah yaitu Tanjung Jabung pada
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taliun 2017 sebesar 66,15 persen naik manjadi 68,16 pérsen pada fabun
2021. Peningkstan Indeks Pembangunan Manusia setiap tahunnya ini
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan produktivitas, Peningkatan
produktivitss menggambarkan peningkatan produksi barang dan jasa.

pat - mempengaruhi  pertumbuhan

tapl belum mulai bekerja
(Ardian et of. 2021). Hal ini sejalun dengan penclitian yong telah
dilakukan oleh Permatasari & Himmati (2022) membuktikan bahwa
Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh  signifiksn  terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur. Adapun Tingkat Pengangguran

18



Terbuka pada daerah induk pemekaran di Provinsi Jambi tahun 2017-2021

ialah sebagai berikut:

n Terbuka setiap
tahunnya menunjukkan bahwa jumlah pengangguran daerah semakin
mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa lenaga kerja yang
telah ada dimanfaatkan dengan baik, sehingga memberikan dampak yang
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positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah serta mengurangin jumlah
pegangguran.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka objek penelitian ini
adalah Daerah Induk Pemekaran di Provinsi Jambi, Tujuan penelitian ini
han pertimbangan dan evaluasi bagi
meningkatkan  atau
Daerah  Induk

S solidaritas, dan
terfjadinya inefisiensi ekonomi, Pemekaran daerah di Provinsi Jambi
memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi daerah induk
pemekaran. Sebelum adanya pemekaran daersh, pertumbuhan ekonomi
dacrah induk di Provinsi Jambi mengalami penurunan yang cukup
signifikan. Namun demikian setelah adanya pemekaran dacrah,
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pertumbuhan ekonomi daersh induk pemekaran di Provinsi Jambi tidak
mengalami peningkatan. Pertumbuhan ekonomi daerah induk pemekaran
Provinsi Jambi dipengaruhi oleh variabel Bonus Demografi, Indeks
Pembangunan Manusia, dan Tingkat Pengangguran Terbuka. Sehingga,

Bonus Demografi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daersh Induk
Pemekaran di Provinsi Jambi. Tujuan penclition ini dilakukan adalah
sehagai berikut:

11



. Untuk mengetahui pengarub bonus demografi terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah induk pemekaran di Provinsi Jambi.

Untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi daersh induk pemekaran di Provinsi Jambi.

Penelitian ini diharapkan sebagai alat dan pedoman bagi pemerintah
daerah khususnya Provisi Jambi dalam menyusun kebijakan, rencana dan
strategi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah melalui bonus
demografi, indeks pembangunan manusia, dan tingkat pengangguran
terbuka.
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3. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi dan menambah
referensi kepada para akademisi Universitas Amikom Yogyakarta yang
nantinya menggunakan konsep dan dasar penclitian yang sama vaitu
analisis determinan pertumbuhan ekonomi,
4. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini dibarapkan dapat menjadi referensi dalam melakukan
penelitian d@bilimendalin fevehit® Peflmububan Ekonomi, Bonus
I}ht.'l'_nﬂsl:ﬂ1 Indeks Pembangunan Manusia. dan Tingkat Penganggguran
Terbuka dmwww ﬁ!'l;us penelitian di %ﬂh akgu provinsi
tain
L5 Sistematika Bab
Sﬁtem&tlka penulisan merupakan Eﬂmhmmml isi dan
keseluruhan pembahasan yang bertujuan untuk memudshkan pembaca
dalam mengikuti alur pembahasan yang terdapat dalam mﬁunhp.u
Jini. Adapun sistermatiks penulisan dalam penelitian ini. sebagal berikut:
[. BAB I Pendahuluan
‘Menjelaskan terkait Intar belakang. mmm tujuan. manfaal.
dun sistematika bab penulisan mengen.u 'Hm Ehmngn:ﬁ ndeks
-Pembangunan  Manusia,- - Tingkat Pengangguran Terbuka  dan
wwm Induk i‘euﬂmdﬂ’mvm Jambi,
¥ Mﬁﬁﬁuimn?m
Bab ini benisikan tentang teori-teori varisbel vang digunakan serta
dikemukakan oleh para l!ﬂi ﬂﬂqﬂn teori vang mendukung  dan
memperkuat pmelilmn in. Selain it terdapat beberapa penelitian
terdahuly yang telah dilakukan, kerangka berfikir, dan hipotesis atan
dugaan sementara hash penelitian.
3. BAB I Metode Penelitian
Pada bab tiga ini menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan
pengumpulan data dan pengelaban data. Berisi penjelasan mengenai
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4. BABIV Hasil Analisis dan Pembahasan
Bab ini menguraikan hasil analisis dota sesuai dengan alat dan teknik
analisis yang digunakan. Memberikan pembahasan terhadap hasil analisis
sesuai dengan teknik analisis yang digunakan, serta argumentasi atau
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